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Abstract 
Diabetes Mellitus (DM) is a prioritized health issue in the Nusukan Public Health Center 
area and a major risk factor for heart disease. Surveys and discussions with health workers 
revealed that the Prolanis group had never undergone heart disease risk screening nor 
received education on heart disease prevention related to DM. This community service 
aimed to increase the knowledge of individuals with diabetes in preventing heart disease. 

The approach method of this activity was counseling on the implementation of self-
management for individuals with diabetes mellitus. The evaluation results demonstrated a 
significant increase in participants' knowledge regarding chronic disease management, 
particularly DM self-management, as evidenced by the increase in average scores from the 
pre-test (68.04) to the post-test (88.53). 
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Pendekatan berbasis pengetahuan untuk pencegahan penyakit 
jantung dalam perawatan diabetes 

Abstrak 
Diabetes Mellitus (DM) merupakan masalah kesehatan prioritas di wilayah Puskesmas Nusukan dan 
merupakan faktor risiko utama penyakit jantung. Survei dan diskusi dengan petugas kesehatan 
menunjukkan bahwa kelompok Prolanis belum pernah menjalani skrining risiko penyakit jantung 
maupun menerima edukasi pencegahan penyakit jantung terkait DM. Pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan penderita diabetes dalam pencegahan penyakit jantung. Metode 
pendekatan kegiatan ini adalah penyuluhan tentang penerapan manajemen diri (self-management) 
pada penderita diabetes melitus. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan 
peserta mengenai pengelolaan penyakit kronis, khususnya manajemen diri DM, yang terbukti dari 
peningkatan rata-rata skor pre-test (68,04) ke post-test (88,53). 

Kata Kunci: Diabetes melitus; Penyakit jantung; Tingkat pengetahuan; Manajemen perawatan mandiri 

1. Pendahuluan 
Puskesmas Nusukan, sebagai pusat pelayanan kesehatan masyarakat di Kelurahan 
Nusukan, Banjarsari, Surakarta, memiliki visi untuk menjadi pusat pelayanan yang 
profesional, bermutu, dan mandiri. Dalam menjalankan misinya, penanggulangan 
masalah kesehatan, terutama Diabetes Melitus (DM), menjadi salah satu prioritas utama 
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mengingat tingginya laporan kasus di wilayah kerjanya. Survei dan diskusi dengan 
petugas kesehatan Puskesmas Nusukan mengidentifikasi kurangnya pengetahuan 
masyarakat dalam pencegahan dan penanganan DM sebagai salah satu kendala 
signifikan. Akibat ketidaktahuan ini, individu dengan DM sering kali tidak 
mendapatkan pengobatan dan perawatan diri yang optimal. Saat ini, Puskesmas 
Nusukan mencatat 35 pasien diabetes melitus yang aktif dalam program Prolanis. 
Namun, informasi dari pihak puskesmas dan peserta Prolanis mengungkapkan bahwa 
belum pernah ada penyuluhan khusus mengenai upaya pencegahan penyakit jantung 
pada kelompok berisiko seperti pasien hipertensi dan DM. Hal ini mengakibatkan 
pemberian edukasi kepada anggota Prolanis menjadi kurang maksimal, diperparah oleh 
keterbatasan jumlah tenaga kesehatan dan padatnya program yang harus dijalankan 
(Kisnawaty et al., 2023). 

Kurangnya pengetahuan terkait kesehatan, sebagaimana diidentifikasi di Puskesmas 
Nusukan, berpotensi menimbulkan dampak kesehatan yang merugikan. Berbagai 
penelitian sebelumnya telah menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan pasien 
mengenai pengelolaan penyakit kronis secara signifikan dapat menurunkan risiko 
komplikasi penyakit jantung. Sebagai contoh, penelitian Gómez-Velasco et al. (2019) 
menunjukkan efektivitas intervensi edukasi dalam menurunkan kadar gula darah. 
Lebih lanjut, tinjauan sistematis terhadap 72 uji klinis acak dan terkontrol 
mengindikasikan bahwa pelatihan manajemen diri pada pasien diabetes tipe 2 
umumnya menghasilkan peningkatan dalam pengetahuan tentang diabetes. Selain itu, 
intervensi manajemen diri juga terbukti memiliki efek positif pada kualitas hidup pasien 
diabetes, dan intervensi multikomponen berpotensi menghasilkan perbaikan klinis 
yang relevan dalam perilaku dan parameter klinis (Heinrich et al., 2010). Temuan-
temuan ini menggarisbawahi pentingnya pemberdayaan pasien diabetes melalui 
peningkatan pengetahuan untuk pengelolaan penyakit kronis yang lebih efektif. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Hidayati et al. (2019) menekankan perlunya 
penyuluhan kesehatan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan mengubah 
perilaku. Informasi yang diterima memungkinkan seseorang untuk memahami, 
menjelaskan, menginterpretasikan, memberikan contoh, dan menyimpulkan objek yang 
dipelajari, sehingga mampu mengaplikasikan materi tersebut (Artini et al., 2024). 
Peningkatan pengetahuan ini dapat terjadi melalui interaksi dengan orang lain dan 
lingkungan sosial, yang memfasilitasi perolehan pemahaman (Suprayitno et al., 2021). 
Mengingat komplikasi makrovaskuler (seperti penyakit jantung koroner) dan 
mikrovaskuler (seperti retinopati) yang sering kali menyertai diabetes melitus tipe 2 
yang tidak terkontrol (Horenstein & Shuldiner, 2004), pasien dengan kondisi ini 
memerlukan langkah penanganan yang tepat untuk mencegah komplikasi yang 
mengancam jiwa (Sari et al., 2024). Strategi multidisiplin, termasuk penyuluhan pasien 
tentang manajemen multidisiplin, pemantauan ketat, dan pencegahan melalui 
perawatan kaki, menjadi krusial dalam mencegah komplikasi lebih lanjut (Etlidawati et 
al., 2024). Manajemen diri yang efektif memungkinkan pasien diabetes melitus untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai target kontrol glukosa darah yang optimal 
(Hutagalung & Widiati, 2024). 

Manajemen diri pada pasien diabetes melibatkan pengelolaan aktivitas sehari-hari, 
termasuk kepatuhan pengobatan, pemantauan berat badan, dan perubahan gaya hidup 
(Putri & Hudiyawati, 2022). Meskipun perubahan gaya hidup sehat, yang meliputi 
optimalisasi pola makan, peningkatan aktivitas fisik, dan penurunan berat badan pada 
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individu dengan kelebihan berat badan atau obesitas, direkomendasikan sebagai 
intervensi lini pertama, keberhasilannya sangat bergantung pada tingkat pengetahuan 
kesehatan individu, efikasi diri, dan motivasi (Chowdhury et al., 2024). Penelitian lebih 
lanjut menunjukkan bahwa pasien diabetes dengan durasi diagnosis yang lebih lama, 
kontrol glikemik yang buruk, penerimaan edukasi insulin yang lebih banyak, efikasi diri 
yang lebih baik, pengetahuan diabetes yang lebih tinggi, rasa takut terhadap 
hipoglikemia, dan hambatan yang lebih sedikit terhadap terapi insulin cenderung 
menunjukkan manajemen diri yang lebih positif (Fu et al., 2024). 

Mengingat pentingnya pengetahuan dalam manajemen diri dan pencegahan komplikasi 
jantung pada pasien DM, serta kurangnya edukasi spesifik mengenai hal ini pada 
anggota Prolanis Puskesmas Nusukan, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menargetkan kelompok tersebut. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang 
telah diuraikan, tim pengabdian bertujuan untuk melakukan tindakan nyata berupa 
penyuluhan kesehatan yang berfokus pada kepatuhan manajemen diri pada penderita 
diabetes melitus sebagai upaya proaktif dalam menjaga kesehatan jantung. 

2. Metode 
Dalam upaya pencegahan penyakit jantung pada penderita diabetes melitus melalui 
peningkatan pengetahuan tentang manajemen diri penyakit kronis, program 
pengabdian dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu focus group discussion (FGD), pre-
test, penyuluhan kesehatan, dan post-test. Pertama, kegiatan FGD dilakukan sebanyak 
dua pertemuan yang dihadiri oleh tim pengabdian, penderita kesehatan, dan tenaga 
kesehatan Puskesmas Nusukan. Tahap pertama bertujuan melakukan survei awal untuk 
mengetahui permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan diskusi yang 
kedua dengan peserta yang sama tentang koordinasi dan sosialisasi terkait solusi yang 
ditawarkan terhadap permasalahan mitra, sehingga terbentuk kesepakatan-
kesepakatan mengenai jadwal kegiatan serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
selama kegiatan. Kedua, pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan penderita DB 
mengenai pencegahan penyakit jantung melalui manajemen diri. Fokusnya adalah 
pengetahuan dalam melakukan deteksi dini dan pencegahan penyakit jantung.  

Ketiga, penyuluhan kesehatan mengenai konsep dasar penyakit jantung koroner (PJK), 
termasuk juga faktor risiko dan tanda gejalanya. Penyuluhan juga mengangkat topik 
risiko penyakit jantung bagi penderita diabetes melitus dan hipertensi, strategi cerdik 
untuk menjalani gaya hidup sehat jantung, strategi pencegahan PJK pada penderita 
hipertensi, DM, dan kolesterol tinggi. Keempat, post-test yang dilakukan satu bulan 
setelah dilakukan penyuluhan kesehatan. Pertanyaan yang diberikan dalam post-test 
sama dengan pertanyaan yang diberikan ketika pre-test. Post-test yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pengetahuan penderita 
mengenai upaya pencegahan penyakit jantung pada penderita diabetes melitus melalui 
peningkatan pengetahuan tentang self-management penyakit kronis. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan perumusan solusi dari permasalahan oleh tim 
pengabdian, Tenaga Kesehatan Puskesmas, serta Penderita. Termasuk juga koordinasi 
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terkait jadwal, tempat, dan kebutuhan sarana dan prasarana. Sebelum penyuluhan, tim 
pengabdian melakukan screening kesehatan awal penyakit jantung (Gambar 1).  
Hasilnya, 41 orang (86%) memiliki risiko sedang, 4 orang (8%) risiko rendah, dan 3 orang 
(6%) risiko tinggi mengalami penyakit jantung (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Proses screening kesehatan awal 

 
Gambar 2. Hasil screening kesehatan awal 

3.1. Pre-test 

Setelah screening kesehatan awal, tim pengabdian melakukan pre-test bagi seluruh 
peserta penyuluhan kesehatan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pengetahuan 
serta pemahaman mereka tentang pencegahan penyakit jantung. Hasil menunjukkan 
pemahaman peserta tentang penyakit jantung masih kurang baik dan masih banyak 
mitos-mitos yang beredar di masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Eckel et al. (2021) bahwa literasi kesehatan masyarakat tentang penyakit 
kardiovaskular merupakan faktor penghambat utama dalam upaya pencegahan 
jantung. Oleh sebab itu, tim pengabdian merancang materi penyuluhan yang lebih 
terstruktur dan berbasis bukti ilmiah untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

3.2. Penyuluhan kesehatan 

Sebagai respons terhadap hasil pre-test, kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai 
penyakit jantung koroner (PJK) dilaksanakan (Gambar 3). Edukasi bagi pasien PJK 
memegang peranan krusial dalam mendukung tercapainya target pengurangan faktor 
risiko, meliputi penghentian merokok, peningkatan aktivitas fisik, penurunan berat 
badan, serta pengendalian tekanan darah, profil lipid, dan kadar gula darah. 

6%

86%

8%

Risiko Tinggi

Risiko Sedang

Risiko Rendah



COMMUNITY EMPOWERMENT 

978 

Sebagaimana diungkapkan oleh Nilamsari et al. (Nilamsari et al., 2024), edukasi yang 
efektif dapat meningkatkan pengetahuan pasien PJK dan memicu perubahan perilaku 
yang positif. Informasi yang diterima memungkinkan seseorang untuk memahami, 
menjelaskan, menginterpretasikan, memberikan contoh, dan menyimpulkan objek yang 
dipelajari, sehingga mampu mengaplikasikan materi tersebut (Artini et al., 2024). 

 
Gambar 3. Penyuluhan kesehatan 

Materi penyuluhan kesehatan ini secara komprehensif mencakup: definisi penyakit 
jantung koroner, identifikasi faktor risiko PJK, pengenalan tanda dan gejala PJK, 
penekanan mengenai risiko PJK yang meningkat pada penderita diabetes melitus dan 
hipertensi, strategi “CERDIK” untuk mengadopsi gaya hidup sehat jantung, serta 
strategi pencegahan PJK yang spesifik bagi individu dengan hipertensi, diabetes 
melitus, dan kadar kolesterol tinggi. Pendekatan penyuluhan yang informatif dan 
berbasis bukti ini sejalan dengan studi Alatawi et al. Alatawi et al. (2020) yang 
menunjukkan efektivitas edukasi dalam meningkatkan kesadaran dan mempromosikan 
perubahan perilaku kesehatan di masyarakat. 

Lebih lanjut, penting untuk dipahami bahwa melemahnya dinding otot jantung 
merupakan penyebab utama penyakit jantung kongestif, yang mengakibatkan 
ketidakmampuan jantung memompa darah secara adekuat untuk memenuhi 
kebutuhan tubuh. Gejala umum penyakit jantung kongestif meliputi edema pada 
ekstremitas bawah, kelemahan dan kelelahan, retensi cairan, kesulitan bernapas, dan 
bahkan nyeri saat istirahat (Hudiyawati et al., 2024). Pasien dengan diabetes melitus 
memiliki risiko 200% lebih tinggi untuk mengembangkan penyakit jantung koroner 
dibandingkan individu non-diabetes, serta menunjukkan peningkatan mortalitas dini 
dan risiko stenosis berulang pasca tindakan angioplasty koroner (Pakaya, 2022). 
Temuan dari penelitian Astuti (Astuti, 2024) juga menggarisbawahi pengaruh positif 
peningkatan pengetahuan dan sikap responden melalui intervensi Diabetes Self-
Management Education (DSME) berbasis keluarga terhadap pengendalian glukosa darah 
pada penderita DM, yang dicapai melalui kegiatan pendidikan kesehatan sebagai upaya 
peningkatan perilaku kesehatan. 

Pada akhir sesi penyuluhan kesehatan penderita diberi kesempatan untuk bertanya. 
Selain penyampaian materi, penderita juga diajarkan penerapan self-management dalam 
rangka pemberdayaan melakukan deteksi dini serta pencegahan penyakit jantung. Self-
management merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengelola 
pengobatan, gejala kekambuhan, gangguan psikologis dan fisik serta adanya penyakit 
kronis yang dapat mengubah gaya hidup seseorang (Howell et al., 2021). Self-
management pada pasien bertugas untuk mengelola aktivitas sehari-hari, seperti 
kepatuhan pengobatan, pemantauan berat badan dan perubahan gaya hidup (Putri & 
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Hudiyawati, 2022). Self-management terhadap gaya hidup sehat, yang biasanya 
melibatkan optimalisasi pola makan, peningkatan aktivitas fisik, dan penurunan berat 
badan bagi mereka yang kelebihan berat badan dan obesitas, direkomendasikan sebagai 
intervensi lini pertama, namun, hal ini sangat bergantung pada tingkat pengetahuan 
kesehatan individu, self-efficacy, dan motivasi (Chowdhury et al., 2024).  

Self-management mengacu pada kemampuan individu untuk mengelola gejala, 
pengobatan, perubahan gaya hidup, dan tekanan psikososial yang berhubungan dengan 
keluarga, masyarakat, dan profesional perawatan kesehatan untuk memperoleh kendali 
atas kondisi penyakit (Fletcher et al., 2019). Pasien diabetes lebih mungkin memiliki self-
management yang positif jika mereka telah lama didiagnosis diabetes, memiliki kontrol 
glikemik yang buruk, menerima lebih banyak edukasi tentang insulin, memiliki self-
efficacy yang lebih baik, memiliki lebih banyak pengetahuan tentang diabetes, memiliki 
rasa takut terhadap hipoglikemia, dan memiliki lebih sedikit hambatan terhadap terapi 
insulin (Fu et al., 2024).  

3.3. Post-test 

Tahapan akhir dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta mengisi post-test untuk 
mengukur pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan kesehatan. Post-test dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan yang sama dengan pre-test yang diisi melalui kuesioner 
Google form dan beberapa pertanyaan secara lisan. Indikator utama keberhasilan 
program ini adalah peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi edukasi (Kaim et 
al., 2020).  

 
Gambar 7. Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

Rata-rata hasil pre-test adalah sebesar 68,04 dan hasil post-test sebesar 88,53 (Gambar 4). 
Hal ini membuktikan bahwa intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta. Pendekatan dengan metode ceramah dan diskusi 
terbukti cukup efektif dalam menyampaikan materi penyuluhan kepada anggota 
Prolanis Puskesmas Nusukan. Selain itu, penggunaan media gambar sebagai pelengkap 
teks diterapkan sebagai alternatif strategi untuk meningkatkan daya tarik dan 
pemahaman peserta. Media visual seperti gambar terbukti dapat memperjelas konsep 
yang disampaikan, terutama dalam pendidikan kesehatan, karena membantu peserta 
menghubungkan informasi dengan pengalaman nyata mereka (Beck et al., 2025). 
Penelitian sebelumnya juga mendukung hasil ini, yaitu intervensi edukasi kesehatan 
seperti penyuluhan terbukti secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan self-management pada pasien dengan penyakit kronis (Oluchina, 2022).  
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4. Kesimpulan 
Penyuluhan kesehatan tentang kepatuhan self-management pada penderita diabetes 
melitus sebagai upaya menurunkan faktor risiko terkena penyakit jantung dapat 
meningkatkan pengetahuan penderita. Selain itu, konsultasi kesehatan juga dilakukan 
untuk dapat memberikan informasi tentang gaya hidup serta pola makan untuk 
penderita diabetes dan usaha apa yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan 
jantung. Kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 
akan pentingnya kepatuhan manajemen perawatan mandiri pada penderita diabetes 
melitus.  
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